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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Metode Penelitian 
Penelitian yang dilakukan termasuk ke dalam jenis penelitian pengembangan dengan 
model Research and Development (R&D). R&D  dalam pendidikan merupakan sebuah model 
pengembangan berbasis industri yang mana temuan penelitian digunakan untuk merancang 
produk dan prosedur baru, kemudian secara sistematis diuji di lapangan, dievaluasi, dan 
disempurnakan sampai memenuhi kriteria tertentu, yaitu efektivitas, dan berkualitas (Goll, 
Gall& Borg, 2003, hlm. 570). 
Dalam pendekatan penelitian model  R& D, terdapat sepuluh tahapan utama yang dikenal 
sebagai siklus R&D (Borg&Gall 1983, hlm. 772). Berikut  adalah tahapannya: 
1. Pengumpulan informasi dan kajian literatur 
2. Perencanaan 
3. Pengembangan Produk awal 
4. Uji lapangan produk awal/ uji data terbatas 
5. Revisi Produk Awal 
6. Uji lapangan utama 
7. Revisi produk operasional 
8. Uji  lapangan produk operasional 
9. Revisi produk akhir 
10. Penyebaran dan penerapan 
Pada penelitian ini tahapan yang dilakukan adalah tahapan 1 s/d. 5, yakni tahap 
pengumpulan informasi, tahap perencanaan, tahap pengembangan produk awal, tahap uji data 
terbatas dan  revisi produk awal.  
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3.2 Prosedur Penelitian 
Secara keseluruhan, alur kegiatan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada gambar alur 
penelitian berikut. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan informasi  
dan Kajian literatur. 
Perencanaan 
Penelitian 
Pengembangan Produk Awal 
Uji Data Terbatas 
Revisi Produk 
Tidak Sesuai 
Lembar Validasi 
Multimedia 
Sesuai 
Pembuatan Script dan 
Storyboard Multimedia 
Pengembangan 
Multimedia 
Validasi Ahli: Aspek 
Multimedia, Pedagogi, 
dan Materi 
Pengumpulan Data 
Tanggapan Guru dan 
Siswa 
Revisi 
Analisis Data 
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Penentuan Subjek 
Materi Penelitian 
 
Kajian Kompetensi Dasar 
dan pengembangan indikator 
Analisis Multimedia 
Existing 
Kajian Aspek Pedagogi, 
Konten dan Multimedia 
Angket 
Tanggapan Guru 
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Gambar 3.1 Alur Penelitian 
 
 Berdasarkan bagan alur penelitian, tahapan kegiatan penelitian yang dilakukan dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
3.2.1 Tahap Pengumpulan Informasi dan kajian literatur. 
Tahap ini mencakup penentuan materi subjek penelitian, kajian kompetensi dasar dan 
pengembangan indikator pencapaian kompetensi, kajian aspek konten, aspek pedagogi, dan 
aspek mulimedia serta analisis multimedia pembelajaran existing (yang sudah ada).  
Penentuan materi subjek penelitian dilakukan berdasarkan kajian literatur mengenai 
materi kimia yang diajarkan di tingkat sekolah, kajian penelitian-penelitian terkait pokok 
materi kimia, serta kajian miskonsepsi yang terdapat dalam pokok materi kimia yang akan 
dipilih. 
Kajian Kompetensi Dasar dan pengembangan Indikator Pencapaian Kompetensi dilakukan 
agar multimedia yang dikembangkan dapat membantu siswa mencapai KD dan Indikator 
Pencapaian Kompetensi yang diharapkan sehingga sesuai dengan tuntutan kurikulum yang 
berlaku di Indonesia. Analisis dilakukan terhadap Kompetensi Dasar yang terdapat dalam 
Silabus Mata Pelajaran SMA Kimia Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan revisi 2016. 
Kompetensi Dasar mengenai materi yang dipilih lalu dikembangkan menjadi indikator 
pencapaian kompetensi. Indikator yang dikembangkan harus mengandung Kata Kerja 
Operasional yang dapat diukur ketercapaiannya, dapat diamati perubahan tingkah lakunya, 
dapat diuji, dan digunakan untuk merumuskan tujuan pembelajaran.  
Setelah Indikator Pencapaian Kompetensi dikembangkan, indikator-indikator tersebut 
selanjutnya dijadikan sebagai acuan penentuan  konsep- konsep kesetimbangan kelarutan.  
Penentuan konsep-konsep ini dilakukan untuk membatasi ruang lingkup materi yang akan 
disajikan dalam multimedia pembelajaran dan dilakukan melalui kajian dari beberapa 
sumber buku referensi. 
Selanjutnya adalah kajian aspek konten, aspek pedagogi, dan aspek multimedia. Kajian 
aspek konten digunakan sebagai acuan dalam menampilkan konten-konten apa saja yang 
akan ditampilkan di dalam multimedia pembelajaran. Kajian ini dilakukan dengan cara 
menganalisis ketiga level representasi materi kesetimbangan kelarutan dari berbagai sumber 
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referensi. Hal ini untuk memudahkan penyajian representasi materi pada level representasi 
makroskopik, submikroskopik dan simbolik konsep yang akan disajikan dalam multimedia 
pembelajaran. Penyajian konten secara multirepresentasi dalam bentuk visual dan verbal 
dilakukan agar siswa siswa memiliki kesempatan secara konsep untuk dapat mengendalikan 
ketiga level representasi dan secara kognitif dapat berinteraksi dengan berbagai macam 
bentuk representasi dengan cara yang bermakna (Kozma, 2000 dalam Wu, 2003). 
Kajian aspek pedagogi digunakan sebagai acuan penampilan multimedia pembelajaran 
agar aspek pedagogi multimedia yang dihasilkan sesuai dengan kriteria teori belajar yang 
relevan dengan penelitian. Pada tahap kajian ini, prinsip umum pembelajaran serta teori-teori 
belajar yang ada dihimpun dan disesuaikan dengan kebutuhan multimedia pembelajaran.  
Teori belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori belajar kontruktivistik dan 
kognitif . Teori konstruktivistik sosial sesuai dengan penggunaan multirepresentasi yang 
menuntut siswa untuk membangun konsep secara inkuiri . Sementara teori kognitif sesuai 
dengan prinsip multimedia Mayer yang didasari oleh  pemrosesan informasi. Teori 
konstruktivistik sosial mengungkapkan bahwa pengetahuan diperoleh melalui proses 
konstruksi dengan cara penyetaraan pengetahuan dan pengalaman baru, serta dengan 
mengikutsertakan proses-proses pengetahuan dalam proses konstruksi. Sedangkan teori 
kognitif  lebih memfokuskan pada bagaimana pengetahuan itu diproses dalam memori 
sehingga dapat disimpan di dalam memori jangka panjang  (Dahar, 2006). 
Kajian aspek multimedia digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan multimedia. 
Pada tahap ini ditentukan kriteria agar multimedia yang akan dikembangkan sesuai dengan 
prinsip pengembangan multimedia yang telah dipilih yakni prinsip pengembangan 
multimedia Mayer. 
Analisis multimedia pembelajaran existing bertujuan untuk mencari tahu kelebihan dan 
kelemahan dari multimedia yang telah ada sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan 
untuk pengembangan multimedia pembelajaran. Analisis ini dilakukan dengan cara 
mengungkap aspek pedagogi, aspek konten dan aspek multimedia berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan sebelumnya.  
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3.2.2 Tahap Perencanaan Penelitian 
Hasil dari kajian-kajian yang telah dilakukan kemudian dituangkan ke dalam  script dan 
storyboard yang nantinya dikembangkan dalam bentuk multimedia. Menurut KBBI, Skrip 
diartikan sebagai naskah dan buku tulis sedangkan naskah sendiri didefinisikan sebagai 
karangan yang masih ditulis  dengan tangan; karangan seseorang yang belum diterbitkan; 
bahan-bahan berita yang siap untuk diset; rancangan. Selaras dengan pengertian KBBI 
tersebut, naskah dalam hal ini skrip multimedia merupakan suatu rancangan yang 
didalamnya tertuang hal apa saja yang akan di set dalam multimedia. Skrip berisi deskripsi 
mengenai isi dan perilaku konten multimedia yang akan disajikan. Setelah pembuatan skrip, 
dilakukan pembuatan storyboard untuk menentukan desain tata letak konten dalam 
multimedia. Menurut Luther (dalam Winarno, 2009) storyboard  merupakan deskripsi dari 
setiap scene yng secara jelas menggambarkan obyek multimedia serta prilakunya. Semua 
perencanaan multimedia mulai dari konten yang akan disajikan, urutan penampilan konten, 
dan scene multimedia dijelaskan dalam script dan story board. 
Tabel 3. 1 Format Storyboard 
Nama Proyek: Judul: Halaman: Tanggal: 
Gambar layout multimedia 
Informasi Media: Informasi Navigasi: 
  
Catatan: 
 
3.2.3 Tahap Pengembangan Multimedia Pembelajaran 
Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan script dan storyboard  yang telah dibuat 
menjadi produk multimedia pembelajaran. Pengembangan dilakukan menggunakan 
software pihak ketiga, yakni Construct 2, Adobe photoshop, Paint, Microsoft Power Point 
dan lainnya. Multimedia dikatakantelah lengkap dan selesai setelah memenuhi kriteria 
aspek konten, aspek pedagogi, dan aspek multimedia.  Kriteria aspek konten meliputi 
kriteria kebenaran konsep, kriteria multirepresentasi, dan kriteria keterkaitan 
Adinda Melinda Ceria Ajie, 2018 
PENGEMBANGAN MULTIMEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS INTERTEKSTUAL PADA POKOK MATERI KESETIMBANGAN 
KELARUTAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
multirepresentasi. Kriteria aspek pedagogi meliputi kriteria prinsip belajar umum dan 
kriteria teori belajar kognitif dan konstruktif. Kriteria aspek multimedia meliputi prinsip 
pengembanga multimedia Mayer. 
3.2.3  Tahap Uji Coba terbatas Multimedia Pembelajaran 
Pada uji data terbatas ini  setelah pengembangan produk selesai, dilakukan uji coba 
terbatas, yakni validasi terhadap multimedia pembelajaran yang telah dihasilkan dan 
pengambilan respon guru dan siswa. Validasi meliputi aspek konten, aspek pedagogi, dan 
aspek multimedia dan dilakukan oleh para ahli di bidangnya masing-masing. Validasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar validasi yang dikembangkan berdasarkan kriteria 
aspek konten, aspek pedagogi dan aspek multimedia yang telah ditentukan. Lembar validasi 
ahli dapat dilihat dalam lampiran 7-9. 
Pengambilan respon dari calon pengguna (Guru dan Siswa) terhadap multimedia 
pembelajaran yang telah dihasilkan dilakukan dengan cara menampilkan produk 
multimedia pembelajaran kepada para siswa dan guru, kemudian mengumpulkan tanggapan 
guru dan siswa mengenai multimedia pembelajaran yang telah ditampilkan melalui angket 
multimedia yang telah disediakan. Angket respon pengguna dapat dilihat pada lampiran 10-
11. 
3.2.4  Revisi Multimedia 
Hasil data validasi dari para validator dan data tanggapan Guru-siswa yang diperoleh 
dihimpun kemudian dianalisis untuk dijadikan sebagai acuan perbaikan produk akhir. 
3.3 Objek Penelitian 
Objek utama dalam penelitian ini adalah multirepresentasi materi kesetimbangan kelarutan 
pada multimedia pembelajaran.  
 
3.4 Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015: 148) Instrumen Penelitian adalah alat ukur yang digunakan 
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam hal ini disebut dengan 
variabel-variabel penelitian. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan sebagai alat 
instrumen pengumpul data adalah Lembar Observasi Multimedia Pembelajaran Berbasis 
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Intertekstual, Lembar validasi ahli konten materi, Lembar validasi ahli pedagogi dan Lembar 
validasi ahli multimedia, serta Lembar angket respon Guru dan Lembar angket respon  siswa. 
3.4.1 Lembar Observasi Multimedia Pembelajaran Interteks 
Instrumen ini berupa form cek yang berisi keterangan keberadaan aspek konten, aspek 
pedagogi, dan aspek multimedia pada multimedia pembelajaran berbasis intertekstual yang 
dikembangkan. Form cek tersebut berisi kolom kriteria aspek, dan keberadaan aspek 
(Iya/Tidak).  Lembar observasi ini diisi oleh observer yang mana dalam penelitian ini peneliti 
menjadi observer itu sendiri.  
Tabel 3.2 Format Instrumen Lembar Observasi Multimedia Interteks.   
 KD 3.14...... 
Kriteria Aspek 
Keberadaan Aspek 
Iya Tidak 
   
   
3.4.2 Lembar Validasi Ahli Konten, Ahli Pedagogi, dan Ahli Multimedia. 
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui penilaian para ahli, yakni ahli materi, ahli 
pedagogi dan ahli media terhadap multimedia pembelajaran yang dikembangkan. Penilaian 
ini berguna untuk menilai kesesuaian multimedia pembelajaran yang dikembangkan dengan 
kriteria aspek konten, aspek pedagogi, dan aspek multimedia yang telah ditentukan,   serta 
dapat digunakan atau tidak multimedia tersebut dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
aspek yang dinilai. Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi. 
Aspek konten yang ada pada multimedia harus memenuhi beberapa kriteria yakni kriteria 
kebenaran konsep, kriteria kesesuaian multirepresentasi kimia, dan kriteria pertautan 
konsep.. 
Tabel 3.5 Kriteria validasi Aspek Konten.   
Kriteria Deskripsi 
Kebenaran 
Konsep 
Konsep yang disajikan memenuhi kebenaran konsep 
yang diakui secara ilmiah. 
Kesesuaian 
Multirepresentasi 
Multirepresentasi yang disajikan sesuai dengan 
fenomena yang disajikan dan berkaitan.  
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Kriteria Deskripsi 
Pertautan konsep Konsep yang disajikan saling berkaitan antara satu 
dengan yang lainnya. 
Aspek pedagogi yang ada pada multimedia harus memenuhi beberapa kriteria yakni 
kriteria kognitif, kriteria konstruktivistik, dan kriteria miskonsepsi. 
Tabel 3.6 Kriteria Validasi Aspek Pedagogi 
Kriteria Deskripsi 
Kognitif Konten merupakan hal yang relevan dan dapat 
diterima oleh pemrosesan informasi manusia. Contoh: 
dari sederhana ke kompleks, dari dekat ke jauh, dsb. 
Konstruktif Konten dapat memungkinkan siswa membangun 
pengetahuannya sendiri. 
Miskonsepsi Konten tidak menimbulkan miskonsepsi pada siswa. 
Aspek multimedia yang ada pada multimedia harus memenuhi beberapa prinsip 
multimedia Mayer. Berikut adalah beberapa prinsip pengembangan multimedia Mayer: 
a. Prinsip Multimedia: multimedia menyajikan pembelajaran dalam bentuk gambar dan 
kata-kata. 
b. Prinsip Kontiguitas/keterdekatan: gambar dalam multimedia disajikan berdekatan 
dengan keterangannya, baik waktu dan tempa . 
c. Prinsip Koherensi: multimedia tidak mengandung konten yang tidak relevan dengan 
materi. 
d. Prinsip modalitas: keterangan dalam multimedia disajikan secara narasi audio 
dibanding disajikan sebagai teks dalam layar. 
e. Prinsip Redundansi: multimedia menyajikan gambar dan narasi atau gambar dan teks, 
tidak gambar, narasi dan teks dalam waktu yang bersamaan. 
f. Prinsip segmentasi dan pra latihan: Multimedia memecah pembelajaran yang kompleks 
menjadi bagian-bagian yang sederhana. Multimedia menjelaskan nama dan 
karakteristik konsep-konsep penting sebelum belajar atau terdapat latihan dalam 
multimedia. 
3.4.3 Lembar Angket Respon Guru dan  Siswa. 
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Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tanggapan Siswa dan Guru terhadap 
multimedia pembelajaran yang telah dikembangkan. Hasil dari instrumen ini dapat menjadi 
masukan saat dilakukannya revisi/perbaikan. Instrumen penilaian berupa angket dengan  
penilaian Ya dan Tidak. 
Angket tanggapan Guru  mencakup penilaian Guru terhadap aspek , navigasi, pedagogi, 
dan konten multimedia. Angket tanggapan siswa mencakup penilaian siswa terhadap aspek 
motivasi, multimedia, konten pembelajaran, navigasi, interaktifitas, dan  juga tampilan  
multimedia.  
Tabel 3.8 Format Instrumen Angket Respon Siswa.   
No Pernyataan 
Tanggapan 
Ya Tidak 
Kriteria 
    
3.5 Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui pengisian lembar observasi multimedia 
pembelajaran interteks, validasi aspek pada multimedia pembelajaran oleh para ahli, 
pengumpulan angket respon guru dan siswa terhadap multimedia pembelajaran. 
3.5.1 Observasi Multimedia Pembelajaran Berbasis Interteks 
Tahap pengumpulan data yang dilakukan pada proses ini dilakukan dengan cara 
mengobservasi keberadaan aspek intertekstualitas pada multimedia pembelajaran yang 
dikembangkan. Pada tahap ini yang bertindak sebagai observer adalah pengembang itu 
sendiri. 
3.5.2 Validasi Ahli 
Tahap pengumpulan data pada proses ini dilakukan dengan meminta penilaian para 
ahli terhadap multimedia pembelajaran yang telah dikembangkan menggunakan lembar 
validasi ahli yang berisi kriteria-kriteria tiap aspek. Masing-masing ahli memberi penilaian 
pada aspek yang sesuai dengan keahliannya. Aspek konten dinilai oleh dosen kimia, aspek 
pedagogi dinilai oleh dosen pendidikan kimia, dan aspek multimedia dinilai oleh ahli media.  
3.5.3 Angket Respon Siswa dan Guru 
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Tahap pengumpulan data pada proses ini dilakukan dengan cara menampilkan 
multimedia pembelajaran kepada calon pengguna (Guru dan  Siswa) kemudian 
mengumpulkan tanggapannya terkait multimedia pembelajaran menggunakan lembar angket 
respon. 
3.6 Analisis Data 
Data yang diperoleh kemudian ditafsirkan untuk kemudian digunakan sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Data penelitian yang dioeroleh adalah keberadaan aspek konten, 
pedagogi, dan multimedia pada multimedia pembelajaran, hasil validasi para ahli, serta 
tanggapan guru dan siswa terhadap multimedia. 
3.6.1 Keberadaan Aspek Konten, Pedagogi, dan Multimedia pada Multimedia Pembelajaran 
Hasil observasi aspek keberadaan aspek konten, pedagogi, dan multimedia pada 
multimedia pembelajaran dijadikan sebagai acuan bagi pengembang dalam pengembangan 
multimedia. Apabila multimedia telah memenuhi semua kiteria yang ada pada aspek form 
cek, multimedia dianggap telah lengkap dan selesai.  
3.6.1   Validasi Para Ahli 
Hasil penilaian dan saran para ahli terhadap multimedia yang dikembangkan dijadikan 
sebagai acuan dalam perbaikan final produk multimedia pembelajaran.  
3.6.2   Angket Respon Siswa dan Guru 
Hasil data angket respon guru dan siswa dijadikan sebagai acuan dalam perbaikan final 
produk multimedia. 
Analisis data instrumen angket respon siswa menggunakan perhitungan persentase 
rating scale dan skala yang digunakan adalah skala likert. Perhitungan menggunakan rating 
scale ini dapat ditentukan dengan persamaan berikut (Sugiyono,2015, Hlm 144). 
P =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑢𝑚
 x 100% 
Keterangan: 
P  = Angka Persentase 
Selanjutnya data yang berupa angka/ data kuantitatif ditafsirkan ke dalam penjelasan 
kualitatif. Dalam Riduwan (2014, hal.94) data tersebut dapat digolongkan menjadi lima 
kategori sebagai berikut: 
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Gambar 3.2 Skala Kategori Penilaian. 
 
